BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari apa yang sudah dipaparkan oleh peneliti di bab-bab
sebelumnya, serta teori-teori yang mendukung peneliti mulai dari
penelitian kepustakaan sampai dengan melaksanakan penelitian
lapangan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman yang ada di Jemaat GMIM Betani Sindulang
Singkil mengenai tritunggal berbeda-beda, ada anggota
jemaat yang memahami tritunggal sebagai konsep tiga unsur
dalam satu pribadi dan ada juga yang memahami tritunggal
sebagai Allah yang Esa yang menyatakan diri-Nya lewat tiga
pribadi yaitu Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus, bahkan ada
juga yang sama sekali masih belum bisa memahami konsep
tritunggal dengan baik. Dengan demikian jemaat hanya
memahami bahwa tritunggal adalah Allah Bapa, Anak dan
Roh kudus tetapi tidak bisa menjelaskan ketiganya. Jadi
dapat disimpulkan juga hanya sebagian jemaat yang
memahami tritunggal tetapi sebagian lagi masih belum bisa
memahaminya.

2. Kajian doktrin tritunggal menurut aliran Calvinisme dan

pemahaman dari jemaat sama, karena keduanya Mengacu
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juga pada pengakuan iman Rasuli dan pengakuan iman
Konstantinopel yaitu tritunggal adalah Allah yang Esa dan
memiliki tiga pribadi yaitu konsep yang dijadikan sebagai
pengakuan seluruh umat kristiani yang di dalamnya juga
Jemaat GMIM Betani Sindulang Singkil. Namun ada juga
sebagian anggota jemaat yang ada di GMIM Betani Sindulang
Singkil memiliki pemahaman yang berbeda bahkan ada juga
yang masih belum terlalu memahami konsep dari doktrin
tritunggal dikarenakan konsep tritunggal hanya diperoleh di
kelas katekisasi dan khotbah di ibadah tapi itu juga jarang.
Penyebab yang lain juga karena anggota jemaat tidak terlalu
peduli dan tidak memiliki kesadaran akan pentingnya
mempelajari doktrin tritunggal, jemaat menganggap bahwa
doktrin tritunggal tidak terlalu penting untuk dipahami
sehingga pada saat penyampaian khotbah ataupun pada
saat pengajaran katekisasi jemaat tidak terlalu fokus untuk
mendengarkan apa yang disampaikan, Karena jemaat
berpikir itu hanya sebuah formalitas ditambah lagi dengan
pemahaman dari luar yang mengatakan bahwa Allah yang
diyakini oleh jemaat ada tiga sehingga ada jemaat yang masih

bingung.
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B. Saran

1. Bagi gereja sebaiknya harus memiliki kepekaan dan tanggung
jawab terhadap tugas yang diemban terlebih khusus bagi para
pendeta dan pelayan khusus, karena melihat dari ketidaktahuan
jemaat mengenai konsep tritunggal, agar jemaat juga tidak
mudah disesatkan dengan pemahaman dari luar yang
mengatakan bahwa Tuhan ada tiga, untuk itu sebaiknya gereja
mulai melakukan langkah untuk dapat membangun semangat
atau minat dari jemaat untuk lebih sadar mengenai pentingnya
memahami konsep tritunggal yang merupakan dasar iman orang
percaya. Yaitu dengan membuat program yang dapat menambah
wawasan jemaat mengenai konsep tritunggal, baik itu seminar
mengenai tritunggal ataupun ibadah kreatif yang di dalamnya
membahas mengenai konsep tritunggal ataupun juga melalui
selebaran-selebaran atau dibuat dalam warta jemaat sehingga
setiap saat atau setiap minggu jemaat dapat membacanya untuk
memperdalam pengetahuan tentang tritunggal.

2. Bagi anggota jemaat, sebaiknya jemaat harus lebih lebih fokus
pada saat pengajaran tritunggal ini disampaikan baik itu dalam
khotbah di ibadah ataupun pada saat mengikuti kelas katekisasi,
dan jemaat juga harus memiliki kesadaran akan pentingnya
mempelajari mengenai konsep tritunggal ini, jemaat jangan

menganggap bahwa konsep mengenai tritunggal ini hanyalah
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sebuah formalitas melainkan jemaat harus menganggap hal ini
sebagai prioritas utama yang harus dipahami sebagai orang
percaya, untuk membangun iman percaya kita kepada Tuhan
agar kita juga tidak mudah disesatkan atau dikaburkan dengan
ajaran yang dapat menyesatkan kita sebagai jemaat. Agar tidak
mudah dikaburkan dengan ajaran dari luar jemaat juga
seharusnya harus memahami dengan baik terlebih dahulu
mengenai konsep tritunggal sesuai dengan ajaran Calvinis yaitu
melihat kembali pada ajaran Calvinis.

. Untuk pembaca kiranya skripsi ini dapat membantu atau
menambah pengetahuan mengenai doktrin terutama mengenai

doktrin tritunggal.





